BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional
1) Variabel

Widoyoko (2014) Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi
objek pengamatan penelitian.

Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang
memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain.
Variabel ini disebut variabel bebas karena adanya tidak tergantung pada adanya
yang lain atau bebas dari ada atau tidaknya variabel lain. Dalam penelitian ini
variabel bebasnya adalah pola asuh orang tua.

Variabel terikat (dependent Variable) adalah variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dikatakan variabel terikat atau
tergantung karena variasinya tergantung oleh variasi variabel yang lain. Dimana

dalam penelitian ini variabel terikat atau tergantungnya adalah perilaku asertif.

2) Definisi Operasional
Dari definisi konsep yang dijelaskan, makadefinisi operasional sebagai
berikut:
a) Perilaku Asertif
Perilaku asertif adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat

mengatakan dengan tegas, terbuka, apa adanya, jujur, tidak takut, dan tidak cemas
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tentang apa yang dipikirkan dan dirasakannya namun tetap menjaga dan
menghargai hak-hak serta perasaan pihak lain. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala perilaku asertif. Menurut Alberti & Emmons (2002, dalam
Miasari, 2012) bahwa perilaku asertif mempunyai lima aspek, yaitu (1) bertindak
sesuai dengan keinginannya sendiri, (2) mampu mengekspresikan perasaan jujur
dan nyaman, (3) mampu mempertahankan diri, (4) mampu menyatakan pendapat,
(5) tidak mengabaikan hak-hak orang lain
b) Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua adalah sikap orang tua dalam berinteraksi dengan
anak, yang mana orang tua sangat berperan dalam membentuk karakteristik anak
agar tumbuh menjadi pribadi yang mandiri. Variabel ini diukur dengan
menggunakan skala pola asuh orang tua. Menurut Baumrind (1971, dalam
Santrock, 2007) bahwa pola asuh orang tua mempunyai empat jenis yaitu (1)
pengasuhan otoritarian, (2) pengasuhan otoritatif (demokrasi), (3) pengasuhan
yang mengabaikan (permisif tidak peduli), (4) pengasuhan yang menuruti

(permisif memanjakan).

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1) Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Karakteristik yang dimaksud dapat
berupa usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal, dan

seterusnya. Subyek yang diteliti dapat merupakan sekelompok penduduk di suatu
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desa, sekolah, atau yang menempati wilayah tertentu (Latipun, 2011). Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Krembung. Adapun populasi dari
seluruh siswa berjumlah 869, yang mana kelas VII terdiri dari delapan kelas yang
berjumlah 288 siswa, kemudian kelas VIII terdiri dari delapan kelas yang
berjumlah 295 siswa, dan untuk kelas IX terdiri dari delapan kelas yang berjumlah
286.

2) Sampel dan Teknik Sampling

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti.
Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang diambil dengan cara tertentu
sebagaimana yang diterapkan oleh peneliti (Sudarmanto, 2013). Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,
2008).

Sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari
populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau
karakteristiknya akan membuat Kkita dapat mengeneralisasikan sifat atau
karakteristik tersebut pada elemen populasi (Noor, 2011).

Menurut Arikunto (2006) apabila subjek kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika
jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
sampling vyaitu teknik pengambilan anggota sampel yang dilaksanakan
berdasarkan gugus atau kelompok. Jadi pada cluster sampling ini mungkin

anggota sampel bukan individu-individu dari populasi, melainkan kelompok-
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kelompok individu (Sanjaya, 2013). Ada 3 kelompok kelas di SMP Negeri 2
Krembung yaitu kelas VII, VIII, dan IX, peneliti memilih kelas VII yang terdiri
dari delapan kelas dan berjumlah 288 siswa untuk dijadikan sampel penelitian,
karena berdasarkan wawancara dengan guru Bk di sekolah tersebut menyarankan
untuk mengambil data di kelas VII karena siswa di kelas VII cenderung tidak
banyak bicara, pemalu, dan kurang berani bertanya saat di kelas.

Kelas VII yang berjumlah delapan kelas diacak, lalu hasilnya ada empat
kelas yang terpilih yaitu kelas VII C, VII D, VII E, dan VII F besarnya sampel
yang diambil dalam penelitian kali ini sebanyak 145 siswa, yang terdiri dari siswa
laki-laki dan perempuan. Jumlah sampel tersebut sebesar 50,3% persen dari

jumlah populasi di kelas VII.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket merupakan
satu pengukuran data yang efisien bila peneliti mengetahui secara jelas apa yang
disyaratkan dan bagaimana mengukur variabel yang diminati. Satu kuesioner atau
angket adalah satu set tulisan tentang pertanyaan yang diformulasi supaya
responden mencatat jawabannya, biasanya secara terbuka alternatif jawaban
ditentukan. Pertanyaan dalam seperangkat kuesioner ialah tentag indikator dan
konsep (Silalahi, 2012).

Instrumen daftar pertanyaan dapat berupa pertanyaan (berupa isian yang

akan diisi oleh responden), checklist (berupa pilihan dengan cara memberi tanda
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pada kolom yang disediakan), dan skala (berupa pilihan dengan memberi tanda
pada kolom berdasarkan tingkatan tertentu) (Noor, 2011).

Penilaian dilakukan untuk kuesioner atau angket pola asuh orang tua
dengan menggunakan penskalaan likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban
yaitu, “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-ragu/netral”, “tidak setuju”, dan *“sangat
tidak setuju”, skala ini merupakan teknik mengukur sikap dimana subyek diminta
untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan mereka terhadap
masing-masing pertanyaan (Noor, 2011).

Sedangkan penilaian untuk perilaku asertif menggunakan pernyataan
sebagai stimulus tidak berkenaan langsung dengan perasaan saai ini atau apa yang
telah dialami, melainkan disajikan berupa suatu permasalahan, keadaan, situasi,
atau kasus hipotetik yang seakan sedang dihadapi oleh subjek dan subjek harus
menentukan salah satu tindakan diantara pilihan-pilihan yang disediakan yang
merupakan kecenderungan perilakunya. Pilihan jawaban untuk skala perilaku
asertif terdiri dari dua pilihan jawaban. Pilihan jawaban A merupakan indikasi
adanya asertivitas dibandingkan dengan pilihan B yang mengindikasikan tingkat
asertivitas yang tidak tinggi (Azwar, 2013).

Berikut ini merupakan blue print dari kedua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Blue print skala disajikan ke dalam bentuk tabel yang
memuat uraian komponen-komponen atribut yang harus dibuat aitemnya, proporsi
aitem dalam masing-masing komponen, dan dalam kasus yang lebih lengkap

memuat juga indikator-indikator perilaku di dalam sebuah komponen. Di dalam



49

dalam setiap penulisan aitem, blue print akan mendukung validitas isi dari skala
(Azwar, 2010).

Instrumen yang telah diberikan kepada siswa SMP Negeri 2 Krembung
adalah Instrumen dengan skala perilaku asertif dan skala pola asuh orang tua, dari
angket tersebut data penelitian. Instrumen dengan skala perilaku asertif digunakan
untuk mengungkap perilaku asertif pada siswa dan instrumen dengan skala pola
asuh orang tua digunakan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pola asuh
yang diberikan oleh orang tua masing-masing siswa.

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif,
penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan
cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya
dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2011).

Berikut ini merupakan blue print dari kedua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. blue print skala disajikan ke dalam bentuk tabel yang
memuat uraian komponen-komponen atribut yang harus dibuat aitemnya, proporsi
aitem dalam masing-masing komponen, dan dalam kasus yang lebih lengkap
memuat juga indikator-indikator perilaku di dalam sebuah komponen. Di dalam
dalam setiap penulisan aitem, blue print akan mendukung validitas isi dari skala

(Azwar, 2010).



Tabel 1
Blue Print Skala Perilaku Asertif

No Aspek Aitem Jnlh  F%

1 Bertl_n_dak sesuai dengan keinginannya 16,11 16 4 25 04
sendiri

5 Mampu mengekspresikan perasaan jujur 271217 4 25 04
dan nyaman

3 Mampu mempertahankan diri 3,8,13,18 4 25 %

4 Mampu menyatakan pendapat 4,9, 14,19 4 25 %

5 Tidak mengabaikan hak-hak orang lain 5, 10, 15, 20 4 25 %

Jumlah 20 100 %
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Tabel 2
Blue Print Skala Pola Asuh Orang Tua
No Jenis Pola Indikator Aitem Jnlh  F%
Asuh
1. Orang tua menetapkan batasan- F 1 0
batasan yang tegas UF 24 2. 17%
2. Orang tua mempersempit peluang F 2 0
anak untuk berbicara UFE 23 2. 17%
1 Otoritarian
3. Orang tua memaksa anak F 3 .
mengikuti kehendak orang tua UF 22 2 1%
4. Orang tua menghukum anak F 4 0
ketika berbuat salah UF 21 2. 17%
2 Pengasuhan 1. Orang tua melepaskan anak untuk  F 6 0
yang menjalani hidupnya sendiri UF 25 2 7%
m?ggfrg?s"i(fan 2. Orang tua membiarkan anak F 26
tanpa peraturan 2 1%
tidak peduli) pap UF 19
1. Orang tua menetapkan sedikit F 5 5 279
Pengasuhan batasan UF 20 070
yang - 2. Orang tua tidak mengendalikan F 7 .
3 menur:UFl per”aku anak UE 18 2 7,7 Y%
(permisif )
memanjakan) 3. Orang tua selalu menuruti semua F 8 ) —_—
kemauan anak UF 17 '
1. Orang tua mendorong anak agar F 9
mandiri UF 16 2 7,7 %
2. Orang tua memprioritaskan F 10 ) 270
; a4
Otoritatif kepentingan anak UF 15
(demokrasi) 3. Orang tua memperlihatkan kasih F 11 .
sayang kepada anak UF 14 2 7,71 %
4. Orang tua selalu mengontrol F 12 .
tindakan-tindakan anak UF 13 2 7,7 %

Jumlah 26 100 %
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D. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejaun mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
Instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai
dengan maksud yang dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang
memiliki validitas rendah (Azwar, 2011).

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas aitem
berdasarkan pendapat Azwar (2007) bahwa suatuaitem dikatakan memiliki indeks
daya beda baik apabila rix > 0,30. Apabila jumlah aitem yang valid masih tidak
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka dapat menurunkan sedikit kriteria dari
0,30 menjadi 0,25 atau 0,20. Adapun standart yang peneliti gunakan dalam

penelitin ini adalah 0,30.
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Tabel 3
Validitas Skala Perilaku Asertif
Harga
No Aitem Koefisien 0,30 Keterangan
Korelasi

1 Apabila anda mendapat tugas dari sekolah 0,293 >0,30 Tidak Valid

2 Guru anda merokok saat dl_sekolah, padahal sudah 0,528 <0,30 valid
ada larangan merokok di wilayah sekolah
Guru anda marah saat anda telat masuk sekolah 0,685 <0,30 Valid

4 Apab_lla anda belum mengerjakan tugas yang 0,511 <0,30 valid
diberikan oleh guru anda

5 S_aat' teman anda presentas_l di kelas, lalu anda 0,528 <0,30 valid
diminta untuk menanggapi

6  Apabila orang tua anda meminta anda untuk .
memilih ekstrakulikuler yang tidak anda sukai 0,49 <030 Valid

7  Teman anda meminjam buku anda dan tidak
kunjung dikembalikan, meskipun sudah anda -0,310 >0,30 Tidak Valid
ingatkan

8 'll'eman and_a mengatakan bahwa penampilan anda 0,415 <0,30 valid

urang rapi

9  Teman anda membawa HP saat ke sekolah, padahal
sudah ada peraturan dilarang membawa HP ke 0,523 <0,30 Valid
sekolah

10 Saat di jalan ada orang yang bertama suatu alamat 0,380 <0,30 valid
kepada anda

11 Saat anda presentasi tugas di depan guru dan 0,393 <0,30 valid
teman-teman kelas anda

12 ,rbt\lrrlrc]j:hmellhat ibu dan ayah anda bertengkar saat di 0,448 <0,30 valid

13 S_aat anda_presentaSI di kelas, ada teman anda yang 0,447 <0,30 valid
tidak setuju dengan pendapat anda

14 Orang tua anda memarahi anda saat anda pulang .
terlambat setelah sekolah karena kerja kelompok 0,49 <030 Valid

15 Saat anda tahu bahwa adik atau kakak anda 0,223 5030 Tidak Valid
melakukan suatu kesalahan

16 Apabila anda diajak teman anda untuk bolos 0,685 <0,30 valid
sekolah

17  1bu anda menyuruh anda untuk belanja ke pasar 0,380 <0,30 valid
saat anda akan berangkan ke sekolah

18  saat anda diajak teman anda untuk merokok 0,393  <0,30 Valid

19 Jika selama ini anda merasa bahwa anda selalu telat 0,521 <0,30 valid
berangkat ke sekolah

20  Apabila anda diminta guru anda mengkritik tentang 0,496 <0,30 valid

sistem pelayanan TU di sekolah anda
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Berdasarkan analisis aitem perilaku asertif dengan menggunakan analisis

uji daya beda data program SPSS, maka terdapat 17 aitem yang valid (diterima),

yaitu aitem nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20 dan

terdapat 3 aitem yang tidak valid (gugur), yaitu aitem nomor 1, 7, 15. Maka aitem

yang berjumlah 17 tersebut yang akan digunakan untuk mengukur perilaku asertif

siswa. Karena 17 aitem tersebut sudah teruji validitasnya dan memiliki koefisien

korelasi < 0,30.

Tabel 4
Validitas Skala Pola Asuh Orang Tua
Harga
No Aitem Koefisien 0,30 Keterangan
Korelasi

Orang tua saya membatasi jam bermain saya 0,626 <0,30 Valid

2  Orang tua saya melarang saya untuk menyampaikan 0283 >030 Tidak Valid
pendapat

3  Orang tua mengharuskan saya mengikuti kehendak 0,787 <0,30 valid
mereka

4  Ketika saya melakukan kesalahan, maka orang tua 0559  <0,30 valid
memberikan saya hukuman
Orang tua membiarkan saya kemanapun saya pergi 0,473 <0,30 Valid
Sa;gng tua membiarkan saya bergaul dengan siapa 0,411 <0.30 valid

7 O_rang tua_memblarkan saya bersikap apapun 0,152 50,30 Tidak Valid
dimana saja

8 g:ﬁrt\ag tua selalu membelikan apapun yang saya 0,381 <0.30 valid

9  Orang tua melarang saya untuk melakukan kegiatan 0,254 50,30 Tidak Valid
apapun secara mandiri

10 Sethp hari orang tua mengajari saya tentang 0,210 50,30 Tidak Valid
pelajaran sekolah

11 Setlap sebelur_n berangkat sekolah, orang tua selalu 0,787 <0.30 valid
mencium kening saya

12 Orang_tua saya tetap mengontrol ketika saya 0,329 <0.30 valid
bermain

13 ngggi;ua membiarkan saya begitu saja ketika 0,178 50,30 Tidak Valid

14 Mencium anak menjelang tidur adalah hal yang 0151 >030 Tidak Valid

belum pernah dilakukan orang tua saya
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16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
26

Orang tua saya kurang ada waktu untuk mengajari
pelajaran sekolah kepada saya

Orang tua mendidik saya untuk melakukan kegiatan
sehari-hari di rumah

Apapun yang saya inginkan selalu diabaikan oleh
orang tua saya

Orang tua tetap mengendalikan tingkah laku saya di
sekolah

Apapun yang saya lakukan harus sesuai dengan
peraturan yang ada

Orang tua saya belum pernah mengizinkan saya
pergi kemanapun

Orang tua selalu memberikan pengertian saat saya
bersalah

Saya belum pernah dipaksa untuk menuruti
keinginan orang tua saya

Saya diberi kebebasan orang tua dalam
menyampaikan pendapat

Orang tua saya membiarkan saya bermain kapan
saja

Pergaulan saya sangat dibatasi oleh orang tua saya
Apapun yang saya lakukan bisa diterima oleh orang
tua saya

0,787
0,787
0,556
0,626
0,556
0,787
0,559
-0,018
0,381

0,259
0,556
0,473
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<0,30
<0,30
<0,30
<0,30
<0,30
<0,30
<0,30
>0,30
<0,30

>0,30
<0,30
<0,30

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tidak Valid

Valid

Tidak Valid
Valid
Valid

Berdasarkan analisis aitem pola asuh orang tua dengan menggunakan

analisis uji daya beda data program SPSS, maka terdapat 18 aitem yang valid

(diterima), yaitu aitem nomor 1, 3, 4, 5, 6, 8, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23,

25, 26 dan terdapat 8 aitem yang tidak valid (gugur), yaitu aitem nomor 2, 7, 9,

10, 13, 14, 22, 24. Maka aitem yang berjumlah 18 tersebut yang akan digunakan

untuk mengetahui jenis pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa. Karena

18 aitem tersebut sudah teruji validitasnya dan memiliki koefisien korelasi < 0,30.

Tabel validitas di atas menunjukkan aitem-aitem yang valid dan dapat

digunakan sebagai alat pengukuran untuk melakukan penelitian dengan kedua

variabel tersebut. Jadi aitem yang sudah diuji coba dan mencukupi standar

validitas yang telah ditetapkan yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
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Berikut ini adalah blue print skala pengukuran variabel perilaku asertif dan pola

asuh orang tua yang berisi aitem atau butir pernyataan yang valid:

Tabel 5
Blue Print Skala Perilaku Asertif setelah Uji Coba
No Aspek Aitem Jnlh  F%
1 Bertl_n_dak sesuai dengan keinginannya 5.9 13 3 17,7
sendiri %
5 Mampu mengekspresikan perasaan jujur 1,10, 14 3 17,7
dan nyaman %
- 23,5
3 Mampu mempertahankan diri 2,6,11,15 4 %
23,5
4  Mampu menyatakan pendapat 3,7,12,16 4 %
: i : 17,7
5 Tidak mengabaikan hak-hak orang lain 4,8, 17 3 %

Jumlah 17 100 %




57

Tabel 6
Blue Print Skala Pola Asuh Orang Tua setelah Uji Coba
No Jenis Pola Indikator Aitem Jmh  F%
Asuh
1. Orang tua menetapkan batasan- F 1 .
batasan yang tegas UF } 1 0,5%
2. Orang tua mempersempit F - .
peluang anak untuk berbicara UF 16 1 55%
1 Otoritarian
3. Orang tua memaksa anak F 2 .
mengikuti kehendak orang tua UF - 1 55%
4. Orang tua menghukum anak F 3 .
ketika berbuat salah UF 15 2 11,1%
2 Pengasuhan 1. Orang tua melepaskan anak F 5
yang untuk menjalani hidupnya UE 17 2 111%
mengabaikan sendiri
(permisif 2. Orang tua membiarkan anak F 18 5 1119
tidak peduli) tanpa peraturan UF 13 =70
1. Orang tua menetapkan sedikit F 4 s 1119
Pengasuhan batasan UE 14 =70
yang - 2. Orang tua tidak mengendalikan F . .
(permisif ]
memanjakan) 3. Orang tua selalu menuruti F 6 .
semua kemauan anak UF 11 & L%
1. Orang tua mendorong anak agar F .
mandiri UF 10 1 5,5%
2. Orang tua memprioritaskan F - ) £ 5ot
. 5%
Otoritatif kepentingan anak UF 9
(demokrasi) 3. Orang tua memperlihatkan F 7 .
kasih sayang kepada anak UF - 1 5%
4. Orang tua selalu mengontrol F 8 .
tindakan-tindakan anak UF ) 1 5,5%
Jumlah 18 100 %
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2. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Dan berasal dari dua kata rely
dan ability, Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi disebut sebagai
pengukuran yang reliabel. Ide pokok relibilitas adalah “sejauh mana hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya”. Supaya hasil suatu pengukuran bisa dikatakan
reliabel, maka sebelum alat ukur tersebut digunakan terlebih dahulu harus
dilakukan uji reliabilitas (Azwar, 2010).

Sekaran (2006), mengatakan angka cronbach alpha dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 dan jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka data
tersebut dikatakan tidak reliabel.

Tabel 7
Reliabilitas Skala Perilaku Asertif
Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items

Alpha
0,823 20

Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan teknik analisis
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha menggunakan Program SPSS for Windows
sebesar 0,823 > 0,70, arrtinya semua aitem tersebut reliabel sebagai instrumen
pengumpul data. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Sekaran (2006), yang
mengatakan bahwa angka cronbach alpha dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpha >0,70 dan jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka data tersebut dikatakan

tidak reliabel.
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Tabel 8
Reliabilitas Skala Pola Asuh Orang Tua
Reliability Statistics
Cronbach’s N of Items
Alpha
0,867 26

Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan teknik analisis
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha menggunakan Program SPSS for Windows
sebesar 0,823 > 0,70, arrtinya semua aitem tersebut reliabel sebagai instrumen

pengumpul data.

E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik uji normalitas, uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan
distribusi data. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variable bebas dan terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji ini
menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. Jika sign t hitung > 0,05, maka data
tersebut berdistribusi normal (Santoso & Ashari, 2005).

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik.
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data guna menguji hipotesis yaitu uji
Kruskal-Wallis jika data penelitian berdistribusi tidak normal, menggunakan
Analisis Varian/ANOVA Satu Arah (One Way ANOVA) jika data penelitian
berdistribusi normal. Oleh sebab itu sebelum menentukan teknik analisis data
maka perlu dilakukan uji asumsi berdistribusi normal dengan bantuan SPSS

(Statistic Package for Social Science Windows) versi 16 for windows.



